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ABSTRAK

Sistem Pendeteksi Kebakaran atau SISPEK berbasis Internet of Things (IoT) merupakan
sistem yang dirancang untuk mendeteksi kebakaran maupun asap yang diimplementasikan dengan
media edukasi sebagai pembelajaran untuk siswa agar mengetahui dan mengenai teknologi 10T yang
dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam kegiatan sehari-hari. Selain itu, tujuan dalam penelitian ini
adalah sebagai pendeteksi kebakaran yang mampu membantu mengidentifikasi apabila terjadi
kebakaran didalam ruangan maupun di kelas, sehingga dengan adanya SISPEK dapat membantu
pengevakuasian murid dan meminimalisir terjadinya kerugian baik untuk anak sekolah maupun pihak
sekolah itu sendiri. Serta hal ini dapat mengurangi kerusakan properti, perlengkapan, dan aset
berharga, serta menghindari korban luka bagi anak-anak sekolah. Penelitian ini, menggunakan metode
pendekatan User-Centered Design (UCD) dimana prototipe alarm kebakaran yang dirancang
merupakan sistem interaktif terhadap pengguna berbasis loT sebagai bentuk media edukasi
keselamatan didalam ruangan atau di kelas. Berdasarkan kuisioner didapatkan hasil pre-test
menunjukkan kesadaran tinggi bagi seluruh siswa kelas 5B di SD Lab School UPI Purwakarta, terkait
akan pentingnya keselamatan dari kebakaran di sekolah dasar. Hasil post-test menunjukkan efektivitas
kegiatan, dengan 96,3% siswa menyatakan materi bermanfaat. Tingkat pemahaman siswa tentang loT
meningkat, dan 27 siswa menganggap alat pendeteksi kebakaran berbasis 10T (SISPEK) diperlukan
oleh sekolah. Oleh karena itu, kegiatan ini sukses meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa
kelas 5B terkait evakuasi dini dan penerapan loT dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
memberikan nyamanan dan kemudahan.

Kata Kunci— Media Edukasi, Sistem Pendeteksi Kebakaran, Internet of Things.

ABSTRACT

The Internet of Things (IoT) based Fire Detection System or SISPEK is a system designed to
detect fire and smoke which is implemented with educational media as a learning tool for students to
know and understand loT technology that can be used and utilized in daily activities. Apart from that,
the aim of this research is as a fire detector that can help identify if a fire occurs in the room or in the
classroom, so that with SISPEK it can help evacuate students and minimize losses for both school
children and the school itself. And this can reduce damage to property, equipment and valuable
assets, as well as avoid injuries to school children. This research uses the User-Centered Design
(UCD) approach where the fire alarm prototype designed is an interactive system for users based on
10T as a form of safety education media indoors or in the classroom. Based on the questionnaire, the
pre-test results showed high awareness for all class 5B students at SD Lab School UPI Purwakarta
regarding the importance of fire safety in elementary schools. Post-test results showed the
effectiveness of the activity, with 96.3% of students stating the material was useful. The level of
students’ understanding of loT increased, and 27 students considered loT-based fire detection tools
(SISPEK) needed by schools. Therefore, this activity was successful in increasing the awareness and
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knowledge of class 5B students regarding early evacuation and the application of 10T in daily life
which can provide comfort and convenience.
Keywords— Educational Media, Fire Detection System, Internet of Things.

1. PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan kemajuan teknologi ini memberikan dampak yaitu
mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar dan dapat meningkatkan kreativitas pada
siswa [1]. Pada umumnya, siswa sekolah dasar yang berkisar pada usia 6-12 tahun dalam
pembelajarannya perlu diberikan stimulus agar pendekatan pembelajaran mudah dipahami
dan membentu siswa dalam berpikir secara ilmiah [2]. Sehingga pengenalan dan penerapan
terhadap lingkungan sangat perlu ditanamkan sedini mungkin. Dengan demikian, sekolah
dasar tempat pertama kali siswa belajar secara formal dan merupakan tempat yang tepat
dalam proses penanaman pemahaman akan cinta terhadap lingkungan sekitar [3].

Bentuk kepekaan terhadap lingkungan ini dapat dimulai dari kepedulian terhadap
lingkungan sekitar seperti pengenalan iklim dan bencana yang dalam pengenalan tersebut
dapat dibantu dengan media edukasi yang interaktif agar dapat menjadi stimulus siswa untuk
berpikir secara ilmiah [4]. Dalam penelitian tahun 2021 yang dilakukan oleh Hidayatu
Munawaroh yaitu dibutuhkan media pembelajaran yang sesuai untuk anak usia dini salah
satunya multimedia interaktif dengan desain multimedia interaktif dalam pembelajaran tema
alam semesta dalam bentuk game interaktif. Dalam hasil penelitian tersebut berdasarkan
beberapaindikator ketuntasan hasil belajar mencapai 80% mengalami kenaikan signifikan [5].
Dalam penelitian sebelumnya pada tahun 2019 oleh Muyasaroh dan Sudarmilah yaitu
diterapkan dalam game edukasi mitigasi kebakaran berbasis Android yang diharapkan agar
siswa sekolah dasar dapat lebih memahami penanggulangan atau mitigasi dari bencana
kebakaran tersebut [6].

Berdasarkan dengan kondisi cuaca ekstrim yang melanda Indonesia saat ini, beberapa
bencana alam seperti kebakaran kerap Kkali terjadi [7]. Tak terkecuali di daerah Purwakarta,
seiring dengan kondisi iklim saat ini yang sangat ekstrim kenaikan suhu terjadi di daerah
Purwakarta [8]. Dilansir website Tribunjabar.id, Kepala Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kabupaten Purwakarta Juddy Hediana sepanjang kasus kebakaran di tahun
2023 kasus kebakaran terbanyak terjadi pada bulan September dengan 168 kasus yang
didominasi oleh kebakaran hutan dan lahan. Hal tersebut di sebabkan oleh percikan api yang
terjadi dan juga musim kemarau yang terjadi saat ini, sehingga ketika cuaca kering dapat

menyebabkan peningkatan resiko potensi kebakaran cukup tinggi [9].
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Berdasarkan pemasalahan sebelumnya, penting bagi siswa sekolah dasar untuk
diberikan pembelajaran mengenai kepekaan pada lingkungan sekitar untuk membentuk
karakter siswa yang cinta akan lingkungan sekitar. SD Labschool UPI Purwakarta yang
merupakan salah satu sekolah dasar di Purwakarta ini terdiri dari siswa kelas satu hingga
kelas enam dan dari siswa tersebut siswa kelas 5B yang berjumlah 27 orang akan diberikan
pemahaman mengenai bencana kebakaran, dan penyebab terjadi kebakaran. Prototype sistem
deteksi kebakaran berbasis Internet of Things ini diberi nama SISPEK yang merupakan
singkatan sistem deteksi kebakaran.

Proyek SISPEK ini bertujuan sebagai pendeteksi kebakaran yang mampu membantu
mengidentifikasi apabila terjadi kebakaran didalam ruangan maupun di kelas, sehingga
dengan adanya SISPEK dapat membantu pengevakuasian murid dan meminimalisir
terjadinya kerugian baik untuk anak sekolah maupun pihak sekolah itu sendiri. Selain itu, hal
ini dapat mengurangi kerusakan properti, perlengkapan, dan aset berharga, serta menghindari

korban luka bagi anak — anak sekolah.

2. STUDI LITERATUR
2.1. Edukasi kepekaan siswa terhadap lingkungan sekitar

Pengenalan edukasi kepekaan siswa terhadap lingkungan sekitar sangat penting untuk
ditanamankan sedini mungkin untuk membentuk karakter siswa yang cinta akan lingkungan
sekitar agar siswa dapat memahami serta menambah wawasan secara formal dan dapat
berpikir secara ilmiah [3]. Dengan kegiatan sosialisasi pada siswa mengenai edukasi pada
lingkungan diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada siswa terkait kelestarian
lingkungan sekitar [10].
2.2. Sistem Pendeteksi Kebakaran berbasis Internet of Things

Kebakaran dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti hubungan arus pendek, kompor
yang tidak dimatikan, percikan api yang menyulut sampah kering dan sebagainya. Namun,
bencana kebakaran ini sering tidak disadari ketika akan disadari setelah api sudah menyulut
dan menyebar cukup besar ke daerah lainnya. Sehingga bencana kebakaran ini dapat sangat
berbahaya jika terjadi dilingkungan sekitar pemukiman. Karena hal tersebut sangat
dibutuhkan suatu sistem yang dapat mendeteksi kebakaran sedini mungkin.

Pada penelitian sebelumnya dalam rancang bangun sistem pendeteksi kebakaran
berbasis 10T dan sms gateway menggunakan arduino merupakan sistem pendeteksi kebakaran
yang dapat mengirimkan informasi yang terhubung ke sms dan secara real-time. Pada sistem

ini sangat mebantu dalam melakukan monitoring kebakaran hutan yang mana dalam
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penelitiannya hanya membutuhkan waktu kurang lebih lima menit untuk mengirimkan
informasi ke pihak terkait untuk memantau keadaan hutan [11].

Sedangkan pada penelitian lainnya yang berjudul Alat Pendeteksi Kebakaran Dini
Berbasis Internet of Things (IoT) Menggunakan NodeMCU Dan Telegram dalam penelitan
tersebut menggunaakan mikrokontroller NodeMCU ynag dapat terhubung dengan Wi-Fi
ESP8266 yang dapat terkoneksi ke internet. Pada penelitian ini menghasilkan sebuah alat
yang dapat mengirimkan notifikasi berupa pesan ke telegram pengguna apabila kedua sensor
api mendeteksi adanya api yang dimana kedua sensor api dapat mendeteksi adanya sumber

api hingga jarak 50 cm [12].

3. METODE PELAKSANAAN
3. 1. Perancangan Sistem Pendeteksi Kebakaran
a. Alat dan Bahan Dalam Perancangan SISPEK
Adapun Komponen yang dibutuhkan untuk menginplementasikan proyek ini antara
lain diantaranya:
1. Sensor MQ2, adalah sensor gas yang dapat mendeteksi keberadaan gasdalam udara.
2. NODEMCU ESP8266, yaitu berfungsi untuk menjalankan fungsimikrokontroler dan
untuk terkoneksi ke dalam internet seperti WiFi.
3. Project Board, yaitu berfungsi untuk merangkai komponen.
4. Kabel Jumper Male to male, adalah adalah jenis kabel yang memiliki konektor male di
kedua ujungnya berfungsi untuk menghubungkan antarkomponen.
Resistor 180 ohm, untuk mengatur arus listrik dalam rangkaian yang diperlukan.
5V buzzer, adalah perangkat keluaran suara yang menghasilkan bunyi atau getaran suara.

Led Bulb, sebagai lampu yang akan menyala jika ada terdeteksi asap.

® N o o

Smartphone, sebagai alat yang berfungsi untuk menerima pesan warningyang terintegrasi
dengan NODEMCU ESP8266 saat sensor MQ2 telah mendeteksi adanya kebakaran.
b. Rancangan Sistem SISPEK Berbasis IoT

Alat yang akan dibuat yaitu sebuah Prototype alat pendeteksi kebakaran dengan
menggunakan Sensor Deteksi Asap (MQZ2). Dimana nantinya sistem yang akan dibuat ini
menggunakan sebuah project board untuk merangkai komponennya, komponen yang akan
digunakan yaitu NodeMCU ESP8266 untuk menjalankan fungsi mikrokontroler dan untuk
terkoneksi ke dalam internet seperti WiFi, nantinya nodeMCU ini akan dihubungkan dengan

sensor asap yaitu MQ2, lalu akan ada alarm dari komponen Buzzer yang akan berbunyi dan
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lampu LED akan menyala jika ada terdeteksi asap di sekitarnya. Adapun rancangan alat yang
dibuat ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Desain Prototipe Sistem Deteksi Kebakaran (SISPEK)

Pada Gambar 1 terlihat dalam struktur rancangannya, selain dari pemberitahuan
melalui lampu LED dan alarm yang akan menyala, jika ada asap terdeteksi nantinya sistem
akan mengirimkan pesan peringatan ke dalam aplikasi WhatsaApp yang sudah di hubungkan
dengan sistem pendeteksi kebakaran ini. Selain dari perkenalan prototype nya akan ada juga
SISPEK yaitu simulasi pengenalan evakuasi dini terhadap keselamatan saat kejadian
kebakaran, dimana kegiatan ini nantinya akan ada simulasi seperti asap dan suara sirine serta
anak-anak yang berada di dalam kelas akan diarahkan untuk mengevakuasi diri menggunakan
kain basah agar menutupi area pernafasan merekadan diarahkan untuk segera bergegas keluar
kelas sebagai proses evakuasi dini.

3. 2. Metode Penelitian

Proyek penelitian ini, menggunakan metode pendekatan User-Centered Design
(UCD) dimana prototipe alarm kebakaran yang dirancang merupakan sistem interaktif
terhadap pengguna berbasis 10T sebagai bentuk edukasi keselamatan. Menurut (Kristania,
2020) metode User-Centered Design berfokus kepada proses pengembangan sistem dari
tujuan, sifat, konteks dan lingkungan yang didasarkan kepada pengalaman pengguna dengan
proses evaluasi dalam permulaan sampai dengan implementasi [13]. Tahapan dalam

penelitian ini, dimulai dengan melakukan survei pendahuluan serta mendefinisikan masalah
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yang dialami oleh pengguna, setelah itu dilakukannya brainstorming untuk memberikan
solusi terhadap masalah dengan berfokus pada kebutuhan pengguna. Tahap selanjutnya, yaitu
merancang prototipe dari sistem alarm kebakaran sederhana SISPEK Berbasis 10T yang
berguna dalam edukasi keselamatan kebakaran terhadap pengguna. Tahapan proses
pelaksanaan proyek ini dapatdilihat pada diagram alur Gambar 1.
a.  Subyek dan Sampel Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan gambaran umum yang telah dipaparkan dalam
penelitian ini, yaitu implementasi yang dtetapkan dalam penelitian ini adalah Edukasi
Keselamatan Kebakaran Berbasis Internet of Things dan seluruh subyek yang terlibat
dengan sistem tersebut, adalah anak sekolah dasar dengan rentang usia 6-12 tahun, guru
sekolah dasar, dan orangtua/wali murid.

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini diambil secara acak dari 27
responden yang akan menggunakan SISPEK Berbasis 10T dengan menggunakan kuesioner
kualitatif berdasarkan skala Likert pada tahap awal surveipengguna yang merupakan siswa-

siswi sebagai responden. Adapun alur pelaksanaannya yang ditampilkan dalam Gambar 2.

7 "‘.‘1111;1\7 ) ( Selesai
[ A
B A = =
Survei Evaluasi | / Kuesioner
Pengguna Pengguna | Post-Task |
T i [}
Y \d
/ . Identifikasi dan Simulasi
/ Kuesioner
| kualitatif e Perumusan Prototipe SISPEK
Masalah Berbasis loT
0
Y
Perancangan Pengujian
Prototipe SISPEK =| Prototipe SISPEK
Berbasis loT Berbasis loT

Gambar 2. Flowchart Alur Pelaksanaan Proyek

3. 3. Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1. Waktu Penelitian
a. Survei Pengguna

Tahap ini akan memakan waktu setidaknya 1 minggu. Survei pengguna adalah
langkah awal dalam penelitian kami, di mana kami akan mengumpulkan data tentang
preferensi, kebutuhan, dan pengalaman pengguna terkait sistem yang akan kami
kembangkan. Proses ini mencakup perencanaan, pelaksanaan survei, dan analisis awal data

yang diperoleh menggunakan kuesioner kualitatif.
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b. Identifikasi dan Perumusan Masalah Pengguna

Tahap ini memerlukan waktu setidaknya 2 minggu. Mengidentifikasi dan
merumuskan masalah yang dihadapi oleh pengguna berdasarkan hasil data yang diperoleh
dari survei pengguna. Hasil analisis yang didapatkan membentuk solusi- solusi yang
diperlukan dalam prototipe yang akan dirancang.
c. Perancangan Prototype

Proses perancangan prototipe memerlukan waktu setidaknya 3 minggu. Pada tahap ini,
perancangan atau perakitan sistem sebagai bentuk solusi berdasarkan temuan dari tahap
sebelumnya. Ini mencakup merancang antarmuka pengguna, struktur sistem, dan fitur-fitur
yang dibutuhkan.
d. Uji Coba Prototype

Setelah perancangan dan perakitan prototipe selesai, prototype diuji coba untuk
memastikan tidak diperlukannya lagi revisi.
e. Simulasi SISPEK Berbasis loT

Waktu yang dibutuhkan untuk tahap simulasi sistem SISPEK Berbasis loTdibutuhkan
setidaknya 1 minggu. Tahap ini melibatkan seluruh pengguna, karena selain dilakukannya
simulasi sistem, namun juga dilakukannya edukasi keselamatan kebakaran dimana sistem
SISPEK Berbasis 10T ini juga akan disimulasikan di dalamnya.
f.  Evaluasi Oleh Pengguna

Evaluasi sistem oleh pengguna akan memakan waktu setidaknya 2 minggu. Setelah
tahap perancangan dan uji coba, sistem akan diberikan kepada pengguna untuk pengujian
lebih lanjut. Kami akan menggunakan kuesioner post-task selama dua minggu untuk
mengumpulkan umpan balik dari pengguna terkait pengalaman mereka menggunakan
sistem.
3.3.2. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Labschool UPI Kampus Purwakarta yang
merupakan lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tingkat dasar setara
dengan Sekolah Dasar. Labschool UPI Kampus Purwakarta dipilih sebagai tempat penelitian
karena memiliki keterkaitan langsung dengan target pengguna yang sesuai dengan tujuan
penelitian ini yaitu sebagai sekolah dasar melibatkan anak-anak usia 6-12 tahun, sehingga
ideal untuk memahami bagaimana teknologi dapat memengaruhi pembelajaran anak-anak

usia sekolah dasar.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan simulasi evakuasi dini terhadap bencana kebakaran dengan menggunakan
SISPEK terlaksana pada tanggal 7 bulan November 2023, diawali dengan mengadakan pre-
test berisi tujuh pertanyaan yang mencakup pengetahuan siswa kelas 5B SD Labschool UPI
Purwakarta sebagai responden dan sampel dalam kegiatan ini, mengenai kesadaran dan
keselamatan kebakaran di sekolah, pengetahuan mengenai detektor sekaligus alarm
kebakaran, dan pengetahuan mengenai Internet of Things yang ditampilkan dalam diagram
pada Gambar 3.

Hasil Pre-Test Simulasi Pengenalan Evakuasi Dini Terhadap
Bencana Kebakaran Berbasis 10T untuk Siswa/i SD Labschool
UPI Purwakarta

30
25 B ]
20
15
10

o o

Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 Pertanyaan 7

m Penting mBelum Ada ®Perlu =Belum Pernah ®mPernah ® Belum Mengetahui ® Mengetahui

Gambar 3. Diagram Hasil Pre-Test

e T St oo Exobund Do b b Bescsns Kibokarin
b b vt S S0 b S L1 PUK

Gambar 4. Lembar Hasil Pre-Test

Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4, hasil pre-test dari pertanyaan 1 dan pertanyaan
7, seluruh responden menunjukkan seluruh siswa kelas 5B menyadari pentingnya kesadaran
dan keselamatan kebakaran di sekolah dasar seperti yang ditunjukkan dalam diagram pada
Gambar 2.
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Berdasarkan pertanyaan 2 pre-test, dapat diketahui bahwa SD Labschool UPI
Purwakarta belum memiliki sistem atau pun alat pendeteksi kebakaran oleh karena itu
kegiatan ini tepat sasaran, sebab hasil keseluruhan dari pertanyaan 3 pre-test menyatakan
bahwa siswa kelas 5B menganggap diperlukannya alat pendeteksi kebakaran. Karena
berdasarkan hasil pre-test pada pertanyaan 4, hanya 1 siswa saja yang pernah menyaksikan
keadaan darurat saat terjadi kebakaran dan 26 siswa lainnya belum pernah menyaksikan
keadaan darurat saat trjadi kebakara. Sedangkan dari hasil pertanyaan 5 pre-test diketahui
hanya 4 orang siswa yang pernah mengikuti simulasi kebakaran sebelumnya, ini
menunjukkan 23 orang siswa masih belum memiliki kesempatan yang memberikan alasan
lebih kegiatan simulasi yang dilakukan sebagai media pengenalan I0T akan bermanfaat
khususnya bagi siswa kelas 5B SD Labschool UPI Purwakarta. Lalu dari hasil pertanyaan 6
pre-test hanya 7 dari 27 orang siswa yang mengetahui penerapan Internet of Things dalam
kehidupan sehari-hari, berdasarkan hal ini menunjukkan siswa kelas 5B menjadi sasaran tepat
untuk pematerian dasar mengenai Internet of Things.

Setelah mengikuti kegiatan hingga akhir meliputi pematerian dan simulasi,
berdasarkan post-test didapatkan hasil dimana 96,3% siswa kelas 5B SD Labschool UPI
Purwakarta berpendapat bahwa materi yang disampaikan pada saat kegiatan bermanfaat
karena, menambah pengetahuan tentang proses evakuasi dini dari kebakaran sekaligus
penyebab-penyebab yang umumnya menjadi sebab kebakaran dapat terjadi. Adapun hasil

dari post-test ditampilkan dalam digaram pada Gambar 5.

Hasil Post-Test Simulasi Pengenalan Evakuasi Dini Terhadap Bencana
Kebakaran Berbasis 10T untuk Siswa/i SD Labschool UPI Purwakarta
40

20

Pertanyaan 1  Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 Pertanyaan 7

m Membuat hidup menjadi terbatas
®m Memberikan Kenyamanan, keamanan dan kemudahan untuk pengguna
® Tidak Membantu
m Tidak Mengetahui
m Mengetahui
H Senang
Sangat Penting
Perlu
Membantu
H Penting

Gambar 5. Diagram Hasil Post-Test
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Gambar 6. Lembar Hasil Post-Test

Tidak hanya itu berdasarkan hasil diagram pada Gambar 5 dan Gambar 6, dimana
sebelumnya saat pre-test hanya terdapat 4 orang siswa saja yang mengetahui dan meningkat
menjadi 22 orang siswa yang menandakan kenaikan tingkat kepahaman siswa mengenai
Internet of Things dan didapat juga 27 siswa berpendapat bahwa SISPEK yaitu alat
pendeteksi kebakaran berbasis Internet of Things ini diperlukan oleh sekolah tingkat dasar,
khususnya SD Labschool UPI Purwakarta, hasil ini berkaitan dengan persentase pandangan
responden bahwa peran Internet of Things di sekolah adalah penting, sebesar 100% merasa
penting.

Gambar 7 Kegiatan Simulasi Pengenalan SISPEK
Dengan adanya SISPEK berbasis 10T sebagai prototipe alat deteksi kebakaran dengan

menggunakan sensor asap ini, siswa kelas 5B SD Labschool UPI Purwakarta merasa puas
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dengan kegiatan simulasi yang diadakan, dan menganggap dengan adanya teknologi Internet

of Things memberikan kenyamanan, keamanan, dan kemudahan bagi pengguna.

5. KESIMPULAN

Sistem Pendeteksi Kebakaran atau SISPEK berbasis 10T merupakan sistem yang
dirancang untuk mendeteksi kebakaran maupun asap yang diimplementasikan dengan media
edukasi sebagai pembelajaran untuk siswa untuk mengetahui mengenai teknologi 10T yang
dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam kegiatan sehari-hari. Berdasarkan kuisioner dapat
disimpulkan bahwa hasil pre-test menunjukkan kesadaran tinggi seluruh siswa kelas 5B akan
pentingnya keselamatan dari kebakaran di sekolah dasar. Antusiasme siswa menjadi faktor
kunci keberhasilan simulasi, dengan tingkat kesadaran terhadap kebakaran yang tinggi. Pada
post-test, jawaban konsisten 100%, menunjukkan bahwa kegiatan simulasi berhasil
mempertahankan kesadaran siswa terhadap keselamatan bencana kebakaran. Kegiatan
simulasi evakuasi dini di SD Labschool UPI Purwakarta menjadi langkah yang tepat
berdasarkan hasil pre-test. Dari pre-test, terungkap bahwa sekolah belum memiliki sistem
pendeteksi kebakaran, dan siswa kelas 5B menganggap alat tersebut diperlukan.Selain itu,
seluruh responden merasa peran 10T di sekolah sangat penting. Prototipe SISPEK diapresiasi
siswa sebagai solusi yang memberikan kenyamanan, keamanan, dan kemudahan.
Kesimpulannya, kegiatan ini sukses meningkatkan kesadaran dan pengetahuan siswa kelas

5B terkait evakuasi dini dan penerapan loT dalam kehidupan sehari-hari.
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